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WARIH yang sejak tadi duduk tak jauh dari

mereka, tampak membetulkan letak

duduknya. Iapun tak lepas dari pandangan Ki

Wirid. Bahkan mata lelaki tua itu akhirnya ter-

henti pada anak muda itu, sebelum melan-

jutkan ucapannya.

"Aku tak punya anak yang lahir dari rahim

istriku, ketahuilah itu. Tapi anak-anakku di sini

sangat banyak. Ada Warih dan saudara-sau-

daranya, yang menjadi kekuatan hutan ini.

Pun demikian pepohonan dan segala yang

hidup di hutan ini, mereka adalah anak-

anakku. Mereka adalah saudara Warih dan

yang lainnya. Begitu juga segala yang

mungkin tak bisa terlihat oleh kedua mata

Anakmas, namun hanya bisa Anakmas

rasakan dengan mata batin. Mereka ada dan

menempati setiap jengkal hutan ini pula."

Juru Martani mencerna setiap kalimat yang

diucapkan Ki Wirid. Kalimat-kalimat yang di-

sampaikan kepadanya itu lebih sebagai per-

mintaan yang harus ditunaikan, jika ia hendak

membuka hutan itu sebagai tempat kediaman

baru. Alas Mentaok sebagai hadiah atas ke-

menangan perang, yang segera akan mereka

bangun. Permintaan yang juga dianggapnya

sebagi restu baginya.

"Maka..." Ki Wirid memotong perkataannya.

Dihelanya nafas tuanya, kemudian kembali

berkata, "Maka Anakmas berdua juga harus

menganggap mereka semua sebagai

saudara. Saudara yang harus dihormati, di-

hargai dan diajak bekerja bersama."

Tak ada yang perlu dibantah ataupun

diperdebatkan. Segala yang disampaikan

oleh Ki Wirid bisa diterima oleh Juru Martani

maupun Pemanahan. Maka ketika Ki Wirid

meminta ketegasan mereka berdua, dengan

mantap mereka menyampaikan kesanggu-

pannya.

Tiba-tiba Juru Martani teringat sumpah yang

pernah diucapkan di hadapan Sultan

Hadiwijaya. Sumpah untuk tetap setia

mengabdi pada saudara seperguruannya,

yang telah menjadi penguasa Kasultanan

Pajang. Hutan Mentaok yang akan dijadikan

tanah perdikan, mungkinkah tidak akan setia

pada Pajang?

Mata Juru Martani menatap Ki Wirid.

Mencoba mencari sesuatu pada tetua hutan

itu. 

Namun yang ditemukan adalah kesaha-

jaan. Kesahajaan seorang tetua yang me-

nyimpan kawaskithan dan kearifan pada gu-

rat-gurat wajah tuanya. Bukan ketamakan, ke-

spmbongan ataupun kerakusan. Saat menat-

ap Warihpun, kesahajaan pula yang terpancar

dari wajah anak muda itu.

Matahari semakin tinggi. Pembicaraan itu

semakin mencair ketika Juru Martani dan

Pemanahan memahami keinginan Ki Wirid

sebagai tetua hutan itu. Kebahagiaan Ki Wirid

nampak jelas terpancar dari binar-binar di wa-

jahnya. Keriput pada wajah tuanya tidak lagi

menampakkan kelelahan, namun kesegaran. 

Ada derai tawa yang kemudian menjadi per-

tanda akan keakraban yang mereka rasakan.

Kehangatan yang semakin mengalir, membu-

at pertemuan itu kian cair. Ki Wirid menunda

kepulangan tamunya, untuk menerima sajian

makan di tempat itu. Diperintahkannya Warih

untuk menyediakan makanan. Suasana ke-

mudian semakin akrab saat Warih dan bebe-

rapa wanita menghidangkan suguhan

makanan yang diminta. (Bersambung)


